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Komunikasoi Terapeutik

 Komunikasi terapeutik adalah

bentuk komunikasi profesional
yang digunakan oleh tenaga
kesehatan, terutama perawat,
untuk membantu pasien
meningkatkan kesehatan
psikologis, emosional, dan
fisiknya.

Komunikasi ini bertujuan untuk
membangun hubungan saling
percaya antara pasien dan
perawat sehingga pasien
merasa didukung, dihargai, dan
dimengerti.

* Menurut Stuart dan Sundeen
(dalam Kusnanto, 2017),
komunikasi terapeutik adalah
proses interpersonal yang terarah
untuk membantu pasien
mengatasi stres, memahami
penyakit, dan memperoleh
keterampilan koping yang efektif
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Tujuan Komunikasi Terapeutik

v'"Membantu pasien mengungkapkan
perasaan dan pikirannya.

v'"Memberikan dukungan emosional
kepada pasien.

v'"Membantu pasien dalam proses

Pe_rllyembuhan secara psikologis dan
isik.

v'"Meningkatkan hubungan saling
Eercaya antara pasien dan tenaga
esehatan.

v'Memberikan edukasi terkait kondisi
dan perawatan pasien.




Prinsip-prinsip Komunikasi Terapeutik

‘ Konsistensi

Kehangatan
Keterbukaan

Respek

Empati



4 Tahapan Komunikasi Terapeutik

e Menurut Stuart dan Sundeen (dalam Effendy, 2017), komunikasi
terapeutik memiliki beberapa tahap, yaitu:

s Tahap Orientasi

s 1ahap Terminasi
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Teknik Aplikasi Komunikasi Terapeutik\
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Hambatan dalam Aplikasi
Komunikasi Terapeutik

Q

* Bahasa: Perbedaan bahasa atau istilah medis yang
sulit dipahami pasien.

* Budaya: Latar belakang budaya yang berbeda dapat
mempengaruhi persepsi dan respons pasien.

 Emosi: Perasaan marah, takut, atau sedih yang
dialami pasien bisa menghambat komunikasi efektif.

* Keterbatasan Waktu: Waktu pelayanan yang singkat
membuat komunikasi menjadi terburu-buru.






